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1.000 Kursi SD Negeri Tak Diminat;

W Kepala Sekolah Didorong Inovasi untuk Dongkrak Minat Warga

'YOGYA, TRIBUN - Sekolah
Dasar (SD) Negeri di Kota Yog-

harus berjibaku me-
menuhi kuota daya tampung
di tengah antrean panjang
pendaftaran sekolah swasta
hingga bertahun-tahun. Ada
sekitar 1.000 kursi yang be-
lum terisi siswa lantaran ku-
rang diminati warga.

Wali Kota Yogyakarta, Has-
to Wardoyo, mengatakan, dari
total kapasitas 3.600 - 3.700
kursi kelas 1 di seluruh SD
Negeri di Kota Yogyakarta,
realita menunjukkan tingkat
keterisian yang minim,
sekitaran 2.500 - 2.700 siswa.

“Jadi sisa kursinya ada se-
Kitar 1.000. Bayangkan, ada
1.000 kursi yang tidak dimi-
nati oleh warga

Hari: Kamis

KEKURANGAN MURID

@ Sekolah Dasar (SD) Negeri di Kota Yogyakavta‘hams berjiba-
ku memenuhi kuota daya tampung di tengah antrean pan-
jang pendaftaran sekolah swasta hingga bertahun-tahun.

® Dari total kapasitas 3.600 - 3.700 kursi kelas 1 di seluruh
SD Negeri di Kota Yogyakarta, realita menunjukkan tingkat
keterisian yang minim, hanya sekitaran 2.500 - 2.700 siswa.

@ Ada 1.000 kursi yang tidak diminati oleh masyarakat kita

diri :

sendiri.

® Kepala SD Negeri diminta untuk inovasi agar mendongkrak

minat calon siswa:

proaktif mempromosikan ke-
unggulan sekolah masing-
‘masing, “Saya kumpulkan dan

tahun Ialu itu cari siswa ter-
tatih-tatih, cuma dapat lima
murid, padahal guru dan fa-
silitas kita penuhi,” katanya.

saya tegaskan, kepala sekolah
proaktif

sekolahnya, proaktif mencari
siswa. F kalau SD

Sementara, Kepala Dinas
F d Pemuda dan

kita sendiri. Ini kan ironis,”
ungkapnya, Rabu (24/6).

Menurutnya, terjadi sebu-
ah anomali sosial yang jamak
ditemui belakangan ini, di
mana masyarakat rela mero-
goh kocek dalam-dalam demi
menyekolahkan anaknya ke
lembaga swasta.

Namun di sisi lain, pihak-
nya pun mendapati banyak
keluhan dari orang tua me-
lalui agenda open house rutin
setiap Rabu, karena tak sang-
gup membayar biaya pendi-
dikan 5

“Masyarakat sebetulnya
daya belinya tidak bagus-
bagus amat. Sebetulnya,
nafsu besar, tenaga kurang.
Sementara di SD negeri kita
sendiri masih kosong, masih
banyak kursi yang tersedia
secara gratis,” ujarnya.

Menyikapi ancaman kri-
sis murid, Hasto mendorong
momentum Seleksi Peneri-
‘maan Murid Baru (SPMB) ta-
hun ini dijadikan ajang un-
tuk pembenahan total secara
masif. Tempo hari, dirinya
mengaku telah mengumpul-
kan seluruh kepala sekolah
SD Negeri di Kota Yogyakarta
untuk menyamakan pérsep-
si sekaligus memberikan in-
struksi tegas.

Hasto meminta para kepa-

+la sekolah tidak lagi bersikap
normatif dan pasif menunggu

mor satu di Kota Pelajar ini
menjadikan raihan angka
keterisian siswa pada SPMB
2026 sebagai rapor penilaian
langsung bagi kinerja para
kepala sekolah. Kendati me-
kanisme pengangkatan awal
kepala sekolah harus me-
lewati jalur kementerian di
pusat, Hasto mengingatkan,
bahwa regulasi daerah mem-
berikannya hak penuhuntuk
melakukan pencopotan jabat-
an bagi mereka yang dinilai
gagal berinovasi. .

“Setelah di-SK-kan dan di-
lantik, saya bisa menilai. Ka-
lau kinerjanya kurang bagus
dan tidak bisa menaikkan
Jjumlah siswa, ya bisa saya
ber Hak

Olahraga (Disdikpora) Kota
Yogyakarta, Budi Santosa
Asrori, menyampaikan, pada
SPMB tahun lalu keterisian
murid jenjang SD berada di
kisaran 75 persen. Pihaknya
‘berharap tingkat keterisian

bisa terdongkrak setidaknya °

sampai 80 persen, dengan
mendorong sekolah getol be-
rinovasi dan mempromosikan

keunggulannya.

“Sekolah harus cari murid
langsung. Kemudian, yang
kedua, ya harus meningkat-
kan prestasinya. Misalnya,
nilai (Tes -
puan Akademik) bagus, itu
sudah menarik,” terangnya.

Dijelaskan, dalam SPMB
2026, calon siswa pada jen-
jang SD hanya diseleksi
mer \! syarat usia

saya ada di situ. Ini saya eva-
luasi betul,” tegasnya.

Kendati demikian, opsi un-
tuk melakukan penggabung-
an sekolah alias regrouping
sejauh ini belum masuk ke
dalam skenario utama Peme-
rintah Kota Yogyakarta. Hasto
optimistis krisis bisa teratasi,
berkaca dari kisah sukses
SD Negeri Pakualaman 1 be-
berapa tahun terakhir, yang
berhasil menunjukkan sinyal

itan.

“Sementara saya belum

mau regrouping, kita coba

wajib

dorong dulu. Contohnya SD
Negeri P 1, tahun.

minimal tujuh tahun, tanpa
dibarengi tes baca,tulis, dan
hitung. Bahkan, pihaknya
pun memberikan kelonggar-
an untuk calon siswa yang
usianya masih di kisaran 6
tahun dan belum menapak
7 tahun untuk masuk ke SD
Negeri, sepanjang kuotanya
masih tersedia.

“Jadi, sistem seleksinya
memang diurutkan berda-
sarkan usia, dari usia yang
paling tua terlebih dahulu.
Jika kuota masih memenu-
hi, anak-anak yang berusia
enam tahun akan kami teri-

‘ma,” katanya. (aka)
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